


























Gambar 4. Hasil uji biokimia Bacillus cereus pada nasi putih non organik: (a) Dengan 
metode tradisional (dandang) (b) Dengan metode modern (rice cooker) 
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Keterangan : 
1.Tabung  hasil uji glukosa                         
2.Tabung  hasil uji laktosa                         
3.Tabung  hasil uji maltosa    
4.Tabung  hasil uji mannitol  
5.Tabung  hasil uji sukrosa 
6.Tabung  hasil uji indol 
7.Tabung  hasil uji VP 
8. Tabung hasil uji sitrat                                     
9. Tabung  hasil uji urea 
10.Tabung hasil uji motilitas 
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Gambar 5. Hasil uji biokimia Bacillus cereus pada nasi putih organik: (a) Dengan 
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Gambar 6. Hasil uji biokimia Bacillus cereus pada nasi uduk non organik: (a) Dengan 
metode tradisional (dandang) (b) Dengan metode modern (rice cooker) 
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Keterangan : 
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Gambar 7. Hasil uji biokimia pada nasi uduk organik: (a) Bacillus cereus pada nasi 
uduk yang dimasak dengan metode tradisional (dandang) (b) Enterobacter 
aerogenes pada nasi uduk yang dimasak dengan metode modern (rice 
cooker) 
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Keterangan : 
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Gambar 8. Hasil uji biokimia Shigella flexneri pada nasi uduk organik yang dimasak 
dengan metode tradisional (dandang) 
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Keterangan : 
1. Tabung  hasil uji glukosa                        
2. Tabung  hasil uji laktosa                          
3. Tabung  hasil uji maltosa                         
4. Tabung  hasil uji mannitol                      
5. Tabung  hasil uji sukrosa                        
6. Tabung  hasil H2S     
7. Tabung  hasil uji indol 
8. Tabung  hasil uji motilitas 
9. Tabung  hasil uji MR 
10. Tabung  hasil uji VP 
11. Tabung  hasil uji sitrat 


















Lampiran 3. Koloni Bakteri pada Media Blood Agar Plate (BAP) dan Salmonella 














Gambar 9. Koloni bakteri pada media BAP  dan SSA: (a) koloni bakteri Bacillus cereus 
pada media BAP (b) koloni bakteri Enterobacter aerogenes pada media 



















Lampiran 4. Media yang Digunakan dalam Penelitian 
 
4.1. Media Nutrient Agar (NA) 
Media NA dibuat dengan mengencerkan 20 gram bubuk Merck NA dalam 1 liter 
aquades, kemudian dipanaskan dan diaduk dengan menggunakan magnetic stirrer 
hingga media matang. Setelah itu media NA disterilisasi menggunakan autoclave pada 
suhu 121
o
C selama 15 menit. 
 
4.2. Media Heart Infusion Broth (HIB) 
Media HIB dibuat dengan mengencerkan 515,5 gram bubuk HIB dalam 1 liter aquades. 
Kemudian  diaduk menggunakan  magnetic stirrer  dan  dipanaskan  sampai  bubuk  
terlarut merata. Lalu media HIB disterilisasi menggunakan autoclave selama 15 menit 
pada suhu 121
o
C. Media  kemudian  didinginkan  pada  suhu  45-50
o
C. Komposisi 
media HIB yaitu 500  gram hati sapi, 10 gram triptosa, dan 5 gram NaCl. 
 
4.3. Media Selenit 
Media  Selenit  dibuat  dengan  mengencerkan  23  gram  bubuk  media  Selenit dalam  
1  liter aquades. Kemudian media dipanaskan hingga tercampur merata. Komposisi 
media Selenit yaitu 5 gram pepton, 4 gram laktosa, 10 gram sodium fosfat, 4 gram 
sodium selenit 
 
4.4. Media Lactose Broth (LB) 
Media LB dibuat dengan cara melarutkan 13 gram bubuk media LB kedalam 1 liter 
aquades. Kemudian media dipanaskan hingga tercampur merata dan disterilisasi dengan 
menggunakan autoclave selama 15 menit pada suhu 121
o
C. Komposisi media LB yaitu 
beef extract 3 gram, pepton 5 gram, dan laktosa 5 gram.  
 
4.5. Media Blood Agar Plate (BAP) 
Media dibuat dengan melarutkan 42,5 gram bubuk media BAP  agar dalam 1  liter 
aquades. Kemudian  media  dipanaskan  hingga  mendidih  agar  media  tercampur  





selama 15 menit. Komposisi media BAP yaitu 15 gram pepton protease, 2,5 gram 
ekstrak hati, 5 gram ekstrak yeast, 5 gram NaCl, dan 15 gram agar. 
 
4.6. Media Salmonella-Shigella Agar (SSA) 
Media SSA dibuat dengan mengencerkan 60 gram bubuk media SSA agar dengan 1 liter 
aquades. Kemudian media dicampur dan dipanaskan hingga mendidih selama 1 menit. 
Media  lalu  dituangkan  ke  dalam  cawan  petri  steril.  Komposisi  media  SSA yaitu 5  
gram ekstrak  daging  sapi,  10  gram  laktosa,  8,5  gram  sodium  sitrat,  10  gram  
ferric  citrate, 0,025 gram Neutral Red, 5 gram polipepton, 8,5 gram garam empedu, 8,5 
gram sodium thiosulfat, 13,5 gram agar, dan 0,33 mg Brilliant Green.   
 
4.7. Media Mac Conkey (MC) 
Media MC  dibuat  dengan mengencerkan  50,031  gram  bubuk MC  agar  dalam  1  
liter aquades. Kemudian  diaduk merata  dan  dipanaskan  secara  perlahan  hingga 
mendidih. Media MC disterilisasi  dengan  menggunakan  autoclave  selama  15  menit  
pada  suhu 121
o
C. Lalu media MC dituangkan ke dalam cawan petri steril. Komposisi 
media MC yaitu 17  gram  gelatin,  13,5  gram  agar,  10  gram  laktosa,  5  gram  NaCl,  
1,5  gram  garam empedu, 1,5 gram kasein, 1,5 gram daging hewan, 0,03 gram Neutral 
Red, dan 1 mg Crystal Violet. 
 
4.8. Media Sulfur Indol Motility (SIM) 
Media SIM dibuat dengan mengencerkan 15 gram bubuk media SIM dalam 1  liter 
aquades. Kemudian  media  disterilisasi  dengan  menggunakan  autoclave  selama  15  
menit  pada suhu 121
o
C. Komposisi media SIM yaitu 10 gram tripton dan 5 gram NaCl. 
 
4.9. Media Triple Sugar Iron Agar (TSIA) 
Media  TSIA  dibuat  dengan mengencerkan  65,524  gram  bubuk media  TSIA  agar  
ke dalam  1  liter  aquades.  Kemudian  media  diaduk  menggunakan  magnetic stirrer 
dan dipanaskan sampai bubuk terlarut merata. Lalu media disterilisasi dengan 
menggunakan  autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 menit. Komposisi media TSIA 
yaitu 3 gram ekstrak daging sapi, 3  gram  ekstrak  yeast,  20  gram  pepton, 1 gram  
48 
 
glukosa,  10  gram laktosa,  10  gram sukrosa, 5 gram NaCl, 0,2 gram ferri sulfat, 0,3 
sodium thiosulfat, 0,024 gram phenol red, dan 13 gram agar. 
 
4.10. Media Methyl Red-Voges Proskauer (MR-VP) 
Media VP-MR  dibuat  dengan mengencerkan  17  gram  bubuk media VP-MR  dalam  
1 liter aquades. Kemudian media diaduk dan dipanaskan  sampai  bubuk  terlarut 
merata. Lalu media disterilisasi dengan menggunakan autoclave  pada  suhu  121
o
C  
selama 15 menit. Komposisi  media VP-MR yaitu 7 gram pepton, 5 gram dekstrose  
agar,  dan 5  gram dipotasium fosfat. 
 
4.11. Media Simmons Citrate  
Media Simmons citrate dibuat  dengan melarutkan  24,28  gram  bubuk media  Simmons 
citrate dalam 1 liter aquades. Kemudian media dipanaskan  hingga  tercampur merata. 
Lalu media disterilisasi  dengan menggunakan autoclave  pada  suhu  121
o
C  selama  15 
menit. Komposisi media Simmons citrate yaitu 0,2 gram magnesium  sulfat, 1 gram  
ammonium dihidrogen  fosfat, 1 gram dipotasium  fosfat, 2 gram  sodium  sitrat, 5 gram 
NaCl, 0,08 bromothymol blue, 15 gram agar. 
  
4.12. Media Christensen’s Urea Agar  
Media  Christensen’s urea agar dibuat  dengan  mengencerkan  24,01  gram  bubuk  
media Christensen’s urea agar dalam 1 liter aquades. Kemudian media disterilisasi 
dengan menggunakan autoclave  pada  suhu  121
o
C  selama  15 menit. Komposisi 
media Christensen’s urea agar yaitu 15 gram agar, 1 gram gelatin pepton, 1 gram 











Lampiran 5. Tabel Uji Biokimia Bacillus sp 
 
Tabel 7. Uji Biokimia Identifikasi Bacillus sp  
 
Uji biokimia 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Motilitas - + + + + + + + + + + + + + + 
Sitrat 
 

































Mannitol - - + + + + + + - - + + + + + 
Maltosa + + + + + + + + + + + + + + + 
Sukrosa + + + + + + + + - - + - + + + 
Laktosa + - - - - - - - - - - - - - - 
VP + + - + - + + + - + - + - - + 
Urease - + - + + - + - - - - - - - - 
Indol - - - - - - - - - - - - + - - 
Sumber : Cowan & Steel‟s (1993) 
 
Keterangan: 
1.Bacillus anthracis                                9. Bacillus pantothenticus 
2. Bacillus cereus                                   10. Bacillus alvei 
3. Bacillus firmus                                   11. Bacillus brevis 
4. Bacillus licheniformis                        12. Bacillus circulans 
5. Bacillus megaterium                          13. Bacillus laterosporus 
6. Bacillus pumilu                                  14. Bacillus macerans 
7. Bacillus subtilis                                  15. Bacillus polymyxa 













Lampiran 6. Tabel Uji Biokimia Shigella sp 
 
Tabel 8. Uji Biokimia Identifikasi Shigella sp  
 
Uji Biokimia 1 2 3 4 5 6 
Motilitas - - - - - - 















Mannitol - - + + + + 
Maltosa - + + + + + 
Sukrosa - - - - - + 
Laktosa - - - - - + 
H2S - - - - - - 
Methyl Red + + + + + + 
VP - - - - - - 
Urease - - - - - - 
Indol - + - - + - 
Sumber : Cowan & Steel‟s (1993) 
 
Keterangan: 
1. Shigella dysenteriae  
2. Shigella dysenteriae, Shigella shigae 
3. Shigella flexneri  
4. Shigella flexneri  
5. Shigella boydii 

















Lampiran 7. Tabel Uji Biokimia Enterobactericeae 
 
Tabel 9. Uji Biokimia Identifikasi Enterobactericeae  
 
Uji biokimia 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Motilitas + + + + + + - - - - - - - 
Sitrat 
 





























Mannitol + + + + + + + + + + + + + 
Maltosa + + + + + + + + + + + + + 
Sukrosa + + + + + + + + + + + + + 
Laktosa - - + + + + + + + + + + - 
VP + + + + + + + + - + + - - 
Urease - - - - - - + + + + + + - 
Indol - - - - - - - + - - - - - 
Sumber : Cowan & Steel‟s (1993) 
 
Keterangan: 
1.Enterobacter alvei                                8. Klebsiella oxytoca 
2. Serratia marcescens                            9. Klebsiella pneumoniae 
3. Serratia liquefaciens                          10. Klebsiella atlantae 
4. Serratia rubiadaea                             11. Klebsiella edwardsii 
5. Enterobacter cloacae                         12. Klebsiella ozaenae 
6. Enterobacter aerogenes                     13. Klebsiella rhinoscleromatis 














Lampiran 8. Hasil Uji SPSS pada pH 
 
 




















































































Lampiran 9. Hasil Uji SPSS pada Kadar Air 
 

















































































Lampiran 10. Hasil Uji SPSS pada Aw 
 
























































10.3. T-Test Metode Pemasakan Nasi 
 
 
 
 
 
